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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Crustacea di
Pantai Wohkudu Gunungkidul, untuk mengembangkan booklet keanekaragaman
Crustacea di Pantai Wohkudu Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi
dan untuk mengetahui kualitas booklet keanekaragaman Crustacea di Pantai
Wohkudu Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi. Penelitian ini terdiri
dari dua tahap yaitu penelitian keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu
Gunungkidul dan menggunakan metode pengembangan 4D menurut Thiagarajan.
Penelitian keanekaragaman Crustacea menghasilkan 15 spesies yang terbagi dalam
9 famili di tiga stasiun dan indeks keanekaragaman secara keseluruhan di Pantai
Wohkudu Gunungkidul berada pada kategori sedang. Booklet ini dinilai dan
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Uji coba produk booklet dilakukan pada
1 orang guru biologi dan pengujiannya secara terbatas pada 15 siswa kelas X
SMAN 1 Banguntapan. Data hasil penilaian kualitas produk diperoleh dari
lembaran berupa angket. Hasil penilaian ahli materi termasuk dalam kategori sangat
layak dengan rata-rata persentase 95,29%, penilaian dari ahli media termasuk dalam
kategori sangat layak dengan persentase penilaian 81,33%, penilaian oleh guru
biologi termasuk berada pada kategori sangat praktis dengan rata-rata persentase
rata-rata sebesar 81,9%, dan penilaian siswa diperoleh persentase rata-rata sebesar
89,56% yang menunjukkan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian,
maka booklet Keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu Gunungkidul sangat
layak digunakan sebagai Media Pembelajaran Biologi.

Kata Kunci : Booklet, Crustacea, Keanekaragaman, Pengembangan dan Pantai
Wohkudu



MOTTO

“Lakukanlah hal yang benar meskipun hal yang salah itu jauh lebih mudah”
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laut dan pesisir pantai Indonesia adalah “hot spot” atau pusat
keanekaragaman hayati laut dunia (centre of marine biodiversity in the world)
sekaligus habitat bagi ribuan tumbuhan dan hewan laut. (Pratiwi & Wijaya, 2013).
Salah satu habitat laut yang memiliki keragaman dan kelimpahan organisme yang
relatif tinggi adalah kawasan terumbu karang intertidal. Namun, fakta tersebut
berbanding terbalik dengan penelitian keanekaragaman di kawasan intertidal yang
masih sedikit, hal tersebut dikarenakan penelitian diwilayah ini dianggap lebih sulit
dan membutuhkan waktu yang lama (Utina et al., 2018). Menurut (Haurissa et al.,
2021) Kawasan intertidal merupakan daerah dengan sebaran organisme yang
beragam, mulai dari komunitas organisme vertebrata maupun invertebrata seperti
Ikan, Bivalvia, Crustacea dan Mollusca. Kawasan intertidal mengalami perubahan
periodik dalam tingkat air karena efek pasang surut, dan dapat memberikan habitat
yang unik untuk berbagai organisme, termasuk Crustacea. Keberadaan Crustacea
di zona intertidal memiliki dampak penting pada ekosistem pantai dan siklus
nutrien. Kartika et al., (2022) berpendapat bahwa keseimbangan ekosistem pantai
sangat bergantung pada keberadaan Crustacea dan perannya dalam ekologi pesisir.
Dalam jurnalnya juga dituliskan bahwa Crustacea memiliki peranan yang sangat

penting baik secara ekologis maupun secara ekonomis (Kartika et al., 2022).



Secara ekologis, Crustacea memiliki peran penting seperti sebagai sumber
makanan bagi hewan lain, seperti ikan, burung, dan mamalia. Crustacea bertindak
sebagai dekomposer yang mengurai bahan organik mati, seperti daun, ranting, dan
hewan mati. Crustacea juga berperan sebagai predator, memakan hewan-hewan
kecil lainnya (Penn et al, 2019). Secara ekonomis, Crustacea memiliki nilai
ekonomis yang tinggi, terutama sebagai sumber daya alam. Crustacea merupakan
sumber protein dan nutrisi yang penting bagi manusia. Crustacea juga merupakan
komoditas ekspor yang penting bagi banyak negara. Selain itu, Crustacea juga
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri, seperti makanan laut, kosmetik, dan
obat-obatan (Arkham, M.N., Trihandoyo, A., dan Ramli, 2018). Oleh karena itu,
pelestarian dan pengelolaan yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan
keberlanjutan fungsi- fungsi tersebut. Namun, Tingginya nilai ekonomi dan perilaku
konsumtif manusia terhadap crustacea juga dapat menyebabkan populasi dan
keanekaragaman crustacea menurun hingga kemungkinan terparahnya adalah
kepunahan. Berkurangnya keragaman crustacea menandakan adanya masalah pada
ekosistem pesisir (Rahayu et al., 2017). Untuk menghindari kemungkinan tersebut
diperlukan pelestarian dan pengelolaan yang berkelanjutan untuk memastikan terus
berlangsungnya fungsi-fungsi tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menjaga  kelestarian  crustacea adalah dengan meneliti dan mempelajari

keanekaragaman crustacea baik oleh masyarakat maupun siswa di sekolah.

Penelitian keanekaragaman Crustacea sendiri masih sangat sedikit yang
dilakukan, khususnya di D.l Yogyakarta sebagai wilayah yang banyak memiliki

pantai. Seperti hal nya di pantai Wohkudu Gunungkidul yaitu pantai yang memiliki



zona intertidal dan kaya akan biota laut, namun tidak dibarengi dengan adanya
pelaporan penelitian. Pantai ini masih tergolong alami ditandai dengan banyaknya
biota laut yang ditemui seperti bintang laut, ikan kecil, kepiting kecil, siput laut,
bulu babi, dan biota laut lainnya. Sebelumnya peneliti telah melakukan survei
kunjungan di pantai ini, pada zona intertidal ditemukan beberapa spesies yang
termasuk kedalam subfilum Crustacea, seperti contohnya udang, dan kepiting yang
cukup melimpah di pantai ini. Penemuan beberapa spesies ini menunjukkan adanya
keanekaragaman hayati di pantai ini khususnya Crustacea. Namun sayangnya
adanya keanekaragaman Crustacea ini tidak diikuti dengan kajian ilmiahnya. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian keanekaragaman crustacea
di Pantai Wohkudu dan mendokumentasikannya dalam bentuk booklet

pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMAN 1
Banguntapan, Crustacea sendiri masuk kedalam sub-materi animalia, pada
Klasifikasi mahluk hidup. Pada sub-materi tersebut dapat ditemukan salah satu
permasalahan vyaitu dibutuhkannya media pembelajaran pendukung dalam
pembelajaran  biologi, utamanya yang dapat menyampaian materi semenarik
mungkin, disertai visualisasi berupa gambar morfologi juga taksonominya. Media
pembelajaran yang mendukung dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena
pengajaran akan lebih memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya (Adlini, 2021). Kebutuhan media
belajar tersebut juga disebabkan faktor lain seperti, letak sekolah yang berada jauh

dari lingkungan pantai sebagai sumber belajar ditambah pengaruh dominasi



lingkungan sekolah yang berupa tumbuh-tumbuhan menjadikan kegiatan
pembelajaran biologi disekolah hanya mendukung dan terbatas pada eksplorasi
tumbuhan saja. Masih minimnya referensi pendukung serta media pembelajaran
tentang animalia menyebabkan proses pembelajaran hanya terfokus pada buku
paket, dan powerpoint/PPT sehingga mengakibatkan minimnya pengetahuan siswa
tentang animalia yang terdapat di daerah sekitar. Keterbatasan media pembelajaran
di sekolah yaitu pada umumnya hanya diatasi dengan tambahan gambar-gambar
yang disediakan lewat powerpoint/PPT dalam pembelajaran biologi. Media
powerpoint/PPT mempunyai kekurangan dimana tidak semua materi dapat
disajikan dengan menggunakan powerpoint/PPT (Kamil, 2019). Penyederhaan sub-
materi animalia dalam pembelajaran kurikulum merdeka juga membuat beberapa
materi tidak tersampaikan secara lengkap pada siswa. Pada akhirnya siswa dan guru
mengesampingkan Animalia (Crustacea) untuk dipelajari, hal tersebut di dasari
kondisi lingkungan siswa vyang terbatas dan kurangnya referensi media
pembelajaran pada materi Animalia (Crustacea). Oleh karena itu, memperkenalkan
salah satu jenis Animalia sangat penting untuk menambah informasi baru dan
wawasan ilmu pengetahuan bagi siswa (Adlini, 2021). Selain itu, di sekolah juga

belum terdapat media belajar khusus yang mempelajari mengenai hewan Crustacea.

Sebagai hasil dari penelitian ini, akan dibuat dalam bentuk Booklet sebagai
media pembelajaran  biologi. Penggunaan media dapat mengkonkretkan
keabstrakan materi pembelajaran, yang seringkali membuat proses belajar
berlangsung lama dan membosankan akibat verbalisme mengajar guru. Materi-

materi dalam mata pelajaran biologi sebagian besar membuat siswa berkhayal dan



sulit untuk diajarkan oleh guru tanpa adanya alat bantu pembelajaran yang tepat
Salah satu materi yang membutuhkan media pembelajaran biologi adalah materi
terkait keanekaragaman mahluk hidup (Anjarwati & Wardany, 2021). Media
pembelajaran biologi yang dapat digunakan untuk mendorong minat dan motivasi
siswa dalam mempelajarinya adalah booklet yang berisi materi tentang Crustacea

khususnya di wilayah pesisir pantai wohkudu Gunungkidul.

Booklet dapat menjadi media belajar yang sangat cocok untuk memahami
konsep biologi dengan cara yang mudah dipahami dan terstruktur. Dengan adanya
booklet keanekaragaman Crustacea nantinya siswa dipermudah  dalam
mengidentifikasi beberapa jenis hewan yang tidak dapat dijumpai dilingkungan
sekolahnya. Media Booklet yang ringkas dan mendukung pembelajaran mandiri,
memungkinkan pembelajar untuk mengeksplorasi materi biologi dengan ritme
mereka sendiri. Hal ini memudahkan pembelajar untuk menyerap informasi tanpa
merasa terlalu terbebani oleh berbagai konten yang kompleks. Booklet dapat
membantu siswa memahami dan mengapresiasi keanekaragaman hayati laut,
sekaligus menjadi alat pembelajaran yang berguna dalam mata pelajaran biologi
(Patmawati, 2018). Selain itu, Booklet dapat digunakan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang keberagaman Crustacea dan peranannya dalam
ekosistem laut. Serta membantu meningkatkan pemahaman tentang perlindungan
lingkungan dan keberlanjutannya. Dengan merancang booklet yang informatif,
visual, dan terstruktur dengan baik, media pembelajaran tersebut diharpkan dapat
menjadi alat yang efektif dalam mendukung pemahaman dan minat pembelajar

terhadap ilmu biologi.



Maka dari itu peneliti berkeinginan mendokumentasikan hasil penelitian
dalam bentuk Booklet media pembelajaran. Pengembangan Booklet media
pembelajaran mengenai keragaman Crustacea merupakan hal yang belum ada
dinventarisasi sekolahan. Booklet keanekaragaman Crustacea ini merupakan
bentuk inovasi dan kreatifitas yang menyajikan keragaman Crustacea di pantai

Wohkudu Gunungkidul.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka dilakukan identifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Belum adanya penelitian mengenai keanekaragaman Crustacea di pantai

Wohkudu Gunungkidul.

2. Sangat terbatasnya bahkan hampir tidak ada media pembelajaran mengenai
Crustacea sebagai submateri Klasifikasi mahluk hidup pada materi

keanekaragaman mahluk hidup.

3. Siswa memerlukan media pembelajaran biologi untuk membantu siswa dalam
mempelajari submateri klasifikasi mahluk pada materi keanekaragaman hidup

dengan efektif dan inovatif.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka dilakukan pembatasan

masalah agar penelitian ini memiliki ruang lingkup yang jelas, sebagai berikut:

1. Jenis Animalia yang diamati yaitu Crustacea khususnya kelas Malacostraca.



2. Penelitian difokuskan keanekaragaman Crustacea di pantai Wohkudu

Gunungkidul.

3. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya berupa booklet

keanekaragaman Crustacea.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang, maka rumusan masalah dalam

penelitian yang digunakan adalah:

1. Bagaimana keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu Gunungkidul ?

2. Bagaimana pengembangan booklet keanekaragaman Crustacea di Pantai

Wohkudu Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi?

3. Bagaimana kualitas booklet keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu

Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu Gunungkidul.

2. Mengembangkan booklet keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu

Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi.

3. Mengetahui kualitas booklet keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu

Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi.



. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Booklet dikembangkan sebagai media pembelajaran berbentuk media cetak

berwarna dengan ukuran kertas A5.

Booklet yang dikembangkan memuat materi tentang Crustacea dan
Keanekaragaman Crustacea di pantai Wohkudu diserta dengan gambar,

klasifikasi dan deskripsi.

. Produk Booklet didesain dengan aplikasi PC Coreldraw X7, Microsoft word

2016 dan Canva.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan sumber
informasi/pengetahuan  keanekaragaman Crustacea di pantai  Wohkudu

Gunungkidul.

Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya pengembangan media

pembelajaran biologi.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi media pembelajaran biologi bagi

siswa yang disusun dalam bentuk booklet.



b. Sebagai media pembelajaran yang membantu guru dalam memberikan

pendidikan dan pengajaran terhadap siswa.

c. Bagi peneliti lain, diharapkan bisa menambah wawasan serta ilmu yang
bermanfaat bagi pembaca sehingga memotivasi peneliti untuk berusaha
mengembangkan keanekaragaman Crustacea serta dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengembangkan booklet yang lebih menarik. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan literatur bagi penelitian selanjutnya dan sebagai
tolak ukur dalam melakukan perbaikan atas kekurangan-kekurangan yang ada
di penelitian ini.

H. Asumsi Pengembangan

1. Booklet vyang dikembangkan menjadi media pembelajaran mampu
memudahkan siswa SMA/MA dalam memahami sub-materi Animalia

khususnya Crustacea.

2. Booklet mudah digunakan dan di pahami oleh siswa SMA/MA untuk kegiatan

belajar mandiri.

3. Booklet dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa serta

dipadukan dengan kurikulum dan pembelajaran yang diterapkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Booklet Keanekaragaman Crustacea di
Pantai Wohkudu Gunungkidul sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa

SMA/MA” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Famili yang ditemukan pada tiga stasiun di Pantai Wohkudu Gunungkidul
meliputi 9 famili, diantaranya diantaranya Plagusiidae, Grapsidae, Eriphiidae,
Sesarmidae, Epialtidae, Xanthidae, Diogenidae, Alpheidae dan Aegidae.
Jumlah spesies yang ditemukan pada family Plagusiidae yaitu sebanyak 1
spesies, family Grapsidae ditemukan sebanyak 3 spesies, family Eriphiidae
ditemukan sebanyak 2 spesies, family Sesarmidae ditemukan sebanyak 2
spesies, family Epialtidae ditemukan sebanyak 1 spesies, family Xanthidae
ditemukan sebanyak 1 spesies, family Diogenidae ditemukan sebanyak 3
spesies, family Alpheidae ditemukan sebanyak 1 spesies dan family Aegidae

ditemukan sebanyak 1 spesies.

2. Hasil penelitian keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu Gunungkidul
mendapatkan 15 spesies Crustacea (Malacostraca), meliputi Plagusia squamosa
(6 individu), Pachygrapsus plicatus (27 individu), Grapsus tenuicrastus (12
individu), Grapsus albolineatus (13 individu), Eriphia ferox (9 individu),
Eriphia scabricula (8 individu), Fasciarma fasciatum (8 individu),

Metasesarma obesum (9 individu), Tiarinia cornigera (11 individu), Leptodius
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sanguineus (15 individu), Aniculus maximus (8 individu), Clibanarius virescens
(41 individu), Calcinus laevimanus (42 individu), Alpheus rapax (6 individu)
dan Aega psora (3 individu). Dari hasil tersebut didapat indeks keanekaragaman
sebesar H’= 2,437 yang artinya kondisi keanekaragaman di Pantai Wohkudu

Gunungkidul mengenai Crustacea (Malacostraca) termasuk pada skala Sedang.

3. Booklet keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu Gunungkidul dilihat
berdasarkan uji kelayakan oleh ahli materi termasuk dalam kategori sangat
layak dengan persentase penilaian sebesar 95,29%, penilaian dari ahli media
termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase penilaian sebanyak
81,33%, penilaian oleh guru biologi termasuk dalam kategori sangat praktis
dengan persentase rata-rata yaitu 81,9%, serta penilaian dari siswa memperoleh
rata-rata persentase sebanyak 89,56% yang menunjukkan Kkategori sangat
Praktis. Oleh karena itu, Booklet keanekaragaman Crustacea di Pantai
Wohkudu Gunungkidul sangat layak digunakan sebagai Media Pembelajaran
Biologi.

B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Penelitian keanekaragaman Crustacea di Pantai Wohkudu Gunungkidul Perlu
dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman secara berkala untuk
mengetahui dinamika atau perubahan keanekaragaman Crustacea tersebut.
Dengan adanya penelitian lanjutan tentang Crustacea ini akan mendapatkan

informasi-informasi baru yang lebih spesisfik mengenai jenis spesies tersebut.
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Bagi mahasiswa perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan beberapa metode

atau perangkap, sehingga sampel Crustacea yang diperoleh lebih maksimal.

. Produk Booklet keanekaragaman Crustacea dapat dikembangkan dalam bentuk

Media pembelajaran biologi dalam bentuk yang lainnya.
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